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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka kesimpulan yang
diperoleh yaitu:
I. Orangtua memiliki peran lebih besar dalam memotivasi anak untuk belajar
musik dari pada peran peer group.
2. Motivasi dari orangtua dilakukan dengan memfasilitasi proses belajar
mengajar, menjadi model, dan memberi masukan akan belajar musik.

3. Peer group berperan sebagai faktor pendukung motivasi belajar musik.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan kepada orangtua, pihak AMARI,
maupun peneliti selanjutnya:
1. Kepada Pihak Orangtua.

1) Orangtua diharapkan untuk terus memberi motivasi kepada anak,
terutama dalam memberi masukan mengenai manfaat dan tujuan dari
belajar musik kepada anak.

2) Saat menyuruh anak untuk latihan sebaiknya orangtua tidak hanya
memarahi apabila anak salah memainkan bahannya, tetapi orangtua
diharapkan untuk menemani anak dengan sabar walaupun orangtua tidak

bisa bermain musik.
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3). Memberikan wawasan tentang semua jenis dan bermacam-macam alat
musik kepada anak, sehingga anak tidak hanya tahu dan punya
pengalaman mendengarkan musik yang hanya berhubungan dengan
instrumen musik yang dipelajari oleh anak.

2. Kepada Pihak Pengurus Dan Pengajar AMARI.

Agar terus memberikan ruang dan waktu kepada anak-anak untuk dapat

saling berinteraksi di_ luar hal mengenai musik, serta terus memberikan

metode-metode baru dan beragam yang membuat anak untuk bisa saling
berinteraksi, sehingga semua anak-anak dengan umur yang berbeda-beda
dapat saling memberikan contoh, saling bekerjasama, dan saling memotivasi.

Sehingga manfaat peran peer group di AMARI dapat berfungsi secara

maksimal.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya.

Untuk meneliti tentang metode pembelajaran di AMARI secara mendalam,

agar metode-metode yang bagus dalam pembelajaran di AMARI bisa

menjadi masukan untuk metode pembelajaran musik di tempat lain.
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